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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

a. Aksesibilitas informasi medis di Rumah Sakit Bhirawa Bhakti Malang terdapat 

berkas rekam medis yang boleh diakses yaitu petugas rekam medis, dokter, 

asisten dokter, casemix dan perawat. Selain yang bersangkutan memerlukan 

izin kepada kepala rekam medis untuk bisa mengakses berkas rekam medis. 

b. Pelepasan informasi medis terhadap bidang pendidikan di Rumah Sakit 

Bhirawa Bhakti Malang hanya melepaskan informasi untuk hukum, pendidikan 

atau penelitian dan pelepasan informasi untuk asuransi. 

c. Yuridis kerahasiaan rekam medis terhadap bidang pendidikan di Rumah Sakit 

Bhirawa Bhakti Malang sudah sesuai dengan alur yang ditetapkan namun 

masih belum adanya SOP dalam pelepasan informasi terhadap bidang 

pendidikan. 

 

5.2 Saran 

a. Sebaiknya kedepannya agar lebih memperhatikan Standar Prosedur 

Operasional (SPO) mengenai prosedur pelaksanaan pelepasan isi informasi 

berkas rekam medis agar tidak disalah gunakan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. 

b. Membangun tim evaluasi untuk menjamin aspek kerahasiaan berkas rekam 

medis. 

c. Manfaat untuk pihak instansi rumah sakit yaitu untuk dijadikan objek penelitian 

dan menjadi bahan masukkan serta pertimbangan bagi pihak rumah sakit dalam 

melakukan pelepasan informasi kepada pihak ketiga. 

d. Manfaat bagi peneliti dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan bagi 

peneliti ataupun mahasiswa rekam medis dalam upaya mengetahui bagaimana 

pelepasan informasi  medis kepada pihak ketiga untuk pendidikan serta sarana 

untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah dengan yang ada di 

lapangan. 
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